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METODE PENELITIAN
A. Metode, Model dan Alur Pendlitian

1. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kejasg di fokuskan
kepada proses belajar mengajar di dalam kelasn8kda metode pendekatannya
adalah menggunakan metode deskriptif kualitatifndiitan Tindakan Kelas
(PTK) merupakan suatu kajian yang bersifat reffedkéin sistematik oleh pelaku
tindakan dan ditujukan untuk memaknai tindakan yeigh dilakukan selama
proses pembelajaran. Untuk lebih memahami pengefii&, berikut ini peneliti
kemukakan pengertian PTK yang dikemukakan oleh Fefatih Proyek PGSM
yaitu sebagai berikut :

Pengertian PTK adalah sebagai bentuk kajian yafigkté oleh pelaku
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemaartapasional dari
tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas ndemperdalam
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakylan serta
memperbaiki kondisi di mana praktik pembelajardakdikan. Metode PTK
merupakan studi tindakan (action) dalam sejuml&tusi (Tim Pelatih
Proyek PGSM, 1999 : 6)

Pengetian PTK ini telah mulai berkembang sejak n@erdunia kedua.
Akibatnya terdapat banyak sekali definisi-defirjang satu dengan yang lainnya
sangat mirip. Definisi penelitian tindakan kelasafas meletakkan dasar bagi
definisi pendahuluan penelitian kelas, definisi gyalebih ketat dan formal
sebenarnya masih terlalu sulit karena konsep mengemelitian kelas itu sendiri

berkembang mengikuti pemahaman yang semakin menddld antaranya

menyangkut masih belum memadainya deskripsi metgdékrena masih perlu
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mempertimbangkan inti permasalahan proses belagrgajar. Definisi yang

cukup memadai menurut Ruswandi Hermawan (2007 :a@2)ah "..... adalah

suatu upaya untuk menjelaskan berbagai aspek dabungan antar-

ketergantungan materi-subyek, pembelajar, dan pemgehubungan dengan isu
totalitas dan logika-internal dari tugas sosial giemstruksi pengetahuan dari
PBM”.

Jenis penelitian tindakan kelas mampu menawarkdradap cara dan
prosedur yang baru untuk memperbaiki dan meningkajkofesionalisme guru
dalam proses belajar mengajar di dalam kelas denggihat berbagai indikator
terhadap keberhasilan proses dan hasil pembelajaranterjadi pada diri siswa.
Bahkan Mc Niff (dalam Hermawan, dkk., 2007 : 79 memandang PTK sebagai
bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh gwendiri yang hasilnya dapat
dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangkan Wunk pengembangan
sekolah, pengembangan keahlian mengajar dan sagagai

Dengan penelitian tindakan kelas, guru dapat m&rsgndiri terhadap
praktek pembelajaran yang ia lakukan di kelas, [gereterhadap siswa dari segi
interaksinya dalam proses pembelajaran, penelitg@hadap proses dan atau
produk pembelajaran secara reflektif di kelas. &ecsingkatnya dengan
melakukan penelitian tindakan kelas, guru dapat peebaiki praktek-praktek
pembelajaran menjadi lebih efektif.

2. Model Pendlitian

Di dalam melaksanakan penelitian tindakan kelastendiri beberapa

tindakan yang dirangkum dalam beberapa siklus, ddam setiap tindakannya
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dilaksanakan berupa proses pengkajian berdauridaljcyang terdiri dari empat
tahap. Tahapan-tahapan tersebut adalah :

1. Perencanaaplanning),

2. Tindakan(action),

3. Pengamatafpbservation), dan

4. Refleksi(reflection).

Keempat tahapan tersebut dapat digambarkan sdpbawah ini :

MERENCANAKAN I:> MELAKUKAN
TINDAKAN
Il SIKLUS |
MEREFLEKS <:| MENGAMATI/
OBSERVAS
MERENCANAKAN |:> M_'?ILNASAU?AAI\'I\‘
L SIKLUS ||
MEREFLEKS (] MENGAMATY
MERENCANAKAN | > MTElLNADKAUKKAANN
1l SIKLUS Il
MEREFLEKS <:| Mgé\ISGEAR'\Q/AATSI.{

Gambar 3.1 Siklus Penelitian dalam PTK. (Johar Bean2008 : 7)
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3. Alur Penédlitian

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri daya siklus atau lebih.
Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahag ipgin dicapai, seperti apa
yang telah didisain dalam faktor yang diselidikntuk dapat melihat kemampuan
siswa dalam memahami konsep masalah sosial pada pekjaran IPS, maka
diberikanlah tes diagnosis yang berfungsi sebagaluasi awal (initial
evaluation). Sedangkan observasi awal dilakukan untuk dapahgetehui
tindakan yang tepat yang diberikan dalam rangkaimg&atkan pemahaman
siswa dalam konsep masalah sosial pada mata peldRS. Selanjutnya peneliti
melakukan renungan hasil perolehan pengamatanggghiiperoleh identifikasi
dan rumusan hambatan-hambatan yang ditemui dalesegpipembelajaran serta
rumusan alternatif tindakan yang sekiranya dapakukan dalam memecahkan
hambatan-hambatan tersebut.

Dari evaluasi dan observasi awal maka dalam tabfgksi ditetapkanlah
bahwa tindakan yang dipergunakan untuk meminimatkadahnya kemampuan
siswa dalam memahami konsep masalah sosial padapektjaran IPS adalah
melalui penerapan metode inquiri. Penerapan metod@iri ini menurut
pengamatan peneliti akan dapat meningkatkan penahgmserta didik dalam
konsep tersebut.

Secara lebih rinci, prosedur penelitian untuk sklpertama dapat

dijabarkan sebagai berikut :
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a. Perencanaan tindakan

Secara operasional dapat dinyatakan bahwa rencadakaén perlu
disusun untuk menguji secara empirik dari ketepdtgotesis tindakan yang
diajukan. Ini berarti, suatu tindakan harus dilakukagar terjadi perubahan ke
arah yang diarahkan. Perubahan atau dampak atikaim yang dilaksanakan,
baik yang hendak dinyatakan secara kualitatif maukuantitatif, hendaknya
dapat diobservasi dan/atau diukur. Hal ini sangattipg untuk diupayakan agar
peneliti dapat mengetahui tingkat efektivitas tkatayang telah dilakukan.

b. Pelaksanaan tindakan

Selanjutnya dalam melaksanakan proses tindakanmdglenelitian
tindakan kelas hendaknya selalu didasarkan atasmpangan teoritis dan
empirik agar hasil yang diperoleh berupa peningk&iaerja dan hasil program
adalah optimal. Selain itu, tindakan dilaksanakagejalan dengan laju
perkembangan pelaksanaan kurikulum dan kegiatamabemengajar di kelas.
Artinya, segala aktivitas penelitian tindakan kelsdak boleh menggangggu
kegiatan pembelajaran, dalam arti menghambat aemgatihkan fokus kegiatan
pencapaian tujuan pembelajaran yang sebenarnya.

c. Observas

Observasi atau pengamatan dalam penelitian tinddkelas dapat
disejajarkan kedudukannya dengan kegiatan pengampmidta dalam penelitian
formal. Istilah observasi lebih sering digunakatadapenelitian tindakan kelas

karena data-data atau informasi yang dikumpulkatehddata-data tentang proses
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berupa perubahan kinerja pembelajaran, walaupuwd#da tentang hasil kegiatan
pembelajaran juga sangat diperlukan.

Observasi dipandang sebagai teknik yang paling ttepatuk
mengumpulkan data tentang proses kegiatan, lagi pemelitian tindakan kelas
lebih  cenderung mengikuti paradigma penelitian ikai@El (disebut
fenomenologi), sehinggga jenis datanya pun cengedidominasi data kualitatif.

d. Refleksi

Secara teknis, refleksi dilakukan dengan melakwk@alisis dan sintesis,
disamping induksi dan deduksi. Suatu proses akaditjadi apabila objek kajian
diuraikan menjadi bagian-bagian, serta dicermautiunsurnya. Sedangkan
suatu proses sintetik terjadi apabila berbagaiuabjek kajian yang telah diurai
tersebut dapat ditemukan kesamaan esensinya demasaptual sehingga dapat

ditampilkan sebagai suatu kesatuan.

B. Subjek Pendlitian.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negé€ibitung |
Kecamatan Cibeber Kabupaten Cianjur dan yang meesydojek penelitian adalah
siswa Kelas IV berjumlah 34 orang. dengan rindarpeserta didik perempuan
atau sekitar 64,71 % dan 12 peserta didik laki-#a#iu sekitar 35,29 %.

Dari jumlah 34 orang tersebut tingkat kecerdasarbgraarisi dari yang
memiliki kemampuan berpikir lambat sampai dengampiki kemampuan cepat.
Data klasifikasi kecerdasan siswa tersebut disadeh pengalaman peneliti serta

berdasarkan informasi dari rekan sejawat yang mandasekolah tersebut.
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C. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cibitung | Pugzndidikan dan
Pembinaan TK/SD Kecamatan Cibeber Kabupaten Ciafjlkelas 1V. Jumlah
siswa kelas IV tersebut adalah 34 orang yang tetdit 12 orang siswa laki-laki
dan 22 orang siswa perempuan.

Untuk menjawab permasalah tersebut di atas, fajog diselidikinya
adalah faktor siswa dengan melihat hasil belajaswai kelas IV
SDN Cibitung I dalam memahami konsep masalah lspai@da mata pelajaran
IPS.

Dari kajian ini adalah hasil tes seluruh siswa &ed di bidang ilmu
pengetahuan sosial materi pokok masalah sosial. pukdapertimbangan-
pertimbangannya adalah sebagai berikut:

1. Peneliti merupakan salah satu guru di SD tersaehiingga akan lebih
mempermudah mengetahui kondisi secara menyelusulasi

2. Prestasi belajar siswa yang rata-rata masih kursrguaskan, sehingga perlu
adanya penelitian utuk memperoleh data, kendala sap@ yang menjadi
permasalahan oleh siswa kelas IV tersebut.

3. Letak sekolah yang strategis, sehingga mempermudaheliti dalam
memantau dan memiliki tanggung jawab yang lebihagap kemajuan dan
aktifitas siswa baik ketika dalam sekolah ataupiuadsekolah.

Perbaikan pembelajaran dilaksanakan di kelas IVantaihggal 18 Mei

sampai dengan 1 Juni 2011.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian dilakukan peneliti melalui ebssi terhadap siswa
ketika proses pembelajaran berlangsung, dan tdsetesar.
1. Observas
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakasereasi, yakni
mengamati dan perlakuan langsung proses pembelajardang gejala-gejala
perilaku yang mungkin timbul sekaitan dengan kaalipembelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) materi pokok masalah |s@&#am melaksanakan
observasi ini guru atau peneliti dibantu oleh segrgjuru yang dekat dan
memiliki pengalaman yang lebih lama atau disebuigda teman sejawat yang
ada pada SDN Cibitung | Kecamatan Cibeber MenWudrdani, et al
(2007: 2.3), adapun langkah yang ditempuh didalbsexvasi ini adalah:
1. Langkah pertama, dilakukan observasi pendahulu gmeagidentifikasi
permasalahan penerapan metode inquiri
2. Langkah kedua, pelaksanaan analisis dan refleksadap siklus satu sampai
ketiga.
3. Langkah ketiga, menganalisis dan membahas perulbaladitas pembelajaran
siswa dengan membandingkan hasil evaluasi awalatekedua dan ketiga.
4. Langkah keempat, menginterprestasi hasil evaluaikumelihat kemajuan

siswa.

2. TesHasl| Belgjar
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini tes yaigunakan adalah tes

objektif yaitu tes yang digunakan untuk mengukuméepuan peserta didik
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terhadap penguasaan materi pokok masalah sosiahwalsberupa tes tulisan
yang merupakan sebagai ukuran hasil pembelajatzgiuse penerapan metode
inquiri, dan tes akhir sama seperti tes awal ybiuupa tes tulisan sebagai
kualiatas pembelajaran setelah penerapan metodgrijngedangkan selama
proses pembelajaran menggunakan tes subjektifu y@$ berupa penilaian
terhadap aktifitas siswa selama mengkuti prosesopkjaran. Alat tes disusun
berdasarkan urutan materi pembelajaran yang diskarmpa

Kriteria penilaian untuk setiap butir soal, dilakmkberdasarkan ketentuan
yang telah disusun sebelumnya, soal tes berjumlaiti$ soal yang memiliki
bobot soal yang berbeda yaitu mudah, sedang da béal ini dilakukan untuk
mengetahui perkembangan atau peningkatan perbadaam setiap Kali
pertemuan. Setiap jawaban yang benar akan dibesk@ndua dan nol bagi setiap
jawaban yang salah.

E. TesHasil Pendlitian

Di dalam mengukur keberhasilan tindakan Instrumangydiperlukan
dalam Penelitian Tindakan kelas (PTK) haruslahlaej@engan prosedur dan
langkah PTK. Menurut Susilo, H. dan Laksono, S @sogengembangan
instrumen dilakukan untuk mengukur keberhasiladakan yang dapat dipahami
dari dua sisi yaitu sisi proses dan sisi hal yaiagndti. Pertama dari sisi proses
(bagan alirnya), instrumen dalam PTK harus dapatjangkau masalah yang
berkaitan dengan linput (kondisi awal), 2) proses (saat berlangsung), dan 3
output (hasil), sedangkan kedua dari sisi hal yang diamegnyangkut 1)

instrumen untuk mengamati gurwbgerving teachers), 2) instrumen untuk
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mengamati kelasobserving classroom), dan 3) instrumen untuk mengamati

perilaku siswa @bserving students). [Tersedia;_http://www.googldmplementasi

Penelitian Tindakan Kelas/Susilo dan Laksono.com].

Menurut Susilo, H. dan Laksono, S pertama dilitzat disi proses, berikut
uraian penjelasannya:

1. Instrumen untuk kondisi awal (input)

Instrumen untuk input dapat dikembangkan dari lahlyang menjadi akar
masalah beserta pendukungnya. Misalnya: akar niasadalah bekal
awal/prestasi tertentu dari peserta didik yang gtiap kurang. Dalam hal ini tes
bekal awal dapat menjadi instrumen yang tepat. &nmng itu, mungkin
diperlukan pula instrumen pendukung yang mengarabappemberdayaan
tindakan yang akan dilakukan, misalnya: format petias dalam kondisi awal,
buku teks dalam kondisi awal, dst.

2. Instrumen untuk proses (saat berlangsung)

Instrumen yang digunakan pada saat proses berlaggserkaitan erat
dengan tindakan yang dipilih untuk dilakukan. Daltahap ini banyak format
yang dapat digunakan. Akan tetapi, format yang rhggan hendaknya yang
sesuai dengan tindakan yang dipilih.

3. Instrumen untuk hasil (output)

Adapun instrumen untuk output berkaitan erat dergyatuasi pencapaian

hasil berdasarkan kriteria yang telah ditetapkarsaMya: nilai 6,67 ditetapkan

sebagai ambang batas peningkatan (pada saat diédkiesates bekal awal, nilai
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peserta didik berkisar pada angka 50), maka peraapasil yang belum sampai
pada angka 6,67 perlu untuk dilakukan tindakan (adg siklus berikutnya).

Sedangkan menurut Reed dan Bergermann (Susiloail.Ldksono, S)
kedua dari sisi hal yang diamati selain dari sigisps (bagan alir), instrumen
dapat pula dipahami dari sisi hal yang diamati.iBasi hal yang diamati,
instrumen dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga), twaiinstrumen untuk
mengamati guru opserving teachers), instrumen untuk mengamati kelas
(observing classroom), dan instrumen untuk mengamati perilaku siswmedving
students).

Menurut Susilo, H. dan Laksono, S. kedua dilihat desi sisi hal yang
diamati berikut uraian penjelasannya

a. Pengamatan terhadap Guru (Observing Teachers)

Pengamatan merupakan alat yang terbukti efektiuikumhempelajari
tentang metode dan strategi yang diimplementasika&elas, misalnya, tentang
organisasi kelas, respon siswa terhadap lingkukgéas, dan sebagainya. Salah
satu bentuk instrumen pengamatan adalah catatda@aé @necdotal record).
Catatan anekdotal memfokuskan pada hal-hal spesifilg terjadi di dalam kelas
atau catatan tentang aktivitas belajar siswa dakmbelajaran. Catatan anekdotal
mencatat kejadian di dalam kelas secara informinddoentuk naratif. Sejauh
mungkin, catatan itu memuat deskripsi rinci danakigeristiwa yang terjadi di
kelas. Catatan anekdotal tidak mempersyaratkangoesitymemperoleh latihan

secara khusus.
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Menurut Reed dan Bergermann (Susilo, H. dan LaKssoatu catatan
anekdotal yang baik setidaknya memiliki empat cyajtu: “pengamat harus
mengamati keseluruhan sekuensi peristiwva yangdiedakelas, tujuan, batas
waktu dan rambu-rambu pengamatan jelas, hasil pesiga dicatat lengkap dan
hati-hati, dan pengamatan harus dilakukan secaektdty

b. Pengamatan terhadap K elas (Observing Classrooms)

Catatan anekdotal dapat dilengkapi sambil melakukemgamatan
terhadap segala kejadian yang terjadi di kelasg&®eatan ini sangat bermanfaat
karena dapat mengungkapkan praktik-praktik peméelaj yang menarik di
kelas. Di samping itu, pengamatan itu dapat merkkaju strategi yang digunakan
guru dalam menangani kendala dan hambatan pemaglajang terjadi di kelas.
Catatan anekdotal kelas meliputi deskripsi tentimgkungan fisik kelas, tata
letaknya, dan manajemen kelas.

c. Pengamatan terhadap Siswa (Observing Students)

Pengamatan terhadap perilaku siswa dapat mengukeykdperbagai hal yang
menarik. Masing-masing individu siswa dapat diansgcara individual atau
berkelompok sebelum, saat berlangsung, dan sessdisai pembelajaran.
Perubahan pada setiap individu juga dapat diamatm kurun waktu tertentu,
mulai dari sebelum dilakukan tindakan, saat tindak@émplementasikan, dan

seusai tindakan.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik analisis data menggunakan teknik analista #aalitatif. Secara
garis besar kegiatan analisis data dilakukan derigagkah-langkah sebagai
berikut:

1. Reduks data

Reduksi data yaitu menemukan dan mengelompokkamanp&rnyataan
yang dirasakan oleh responden dengan melakukap getrnyataan pada awalnya
diperlakukan memiliki nilai yang sama. Selanjutny@rnyataan yang tidak
relevan dengan topik dan pertanyaan maupun pedryatang bersifat repetitif
atau tumpang tindih dihilangkan, sehingga yangidarfianya horizons (arti
tekstural dan unsur pembentuk atau penyusun dangshenon yang tidak
mengalami penyimpangan).

2. Interpretas data

Merupakan kesimpulan berdasarkan fakta yang ada.indalilakukan
dengan acuan teori, dibandingkan dengan pengalamektik, atau penilaian dan
pendapat guru. Temuan data-data penelitian dirg&Egikan dengan merujuk
pada landasan teoritik, misalnya salah satu si®telah dilakukan post tes di
akhir pembelajaran mendapatkan nilai 5 sedangkai Kiing telah ditentukan
63,18 maka siswa tersebut dapat disimpulkan balsveadersebut belum tuntas
dalam pembelajaran. Penyusun kesimpulan tersebidasmkan fakta dari

keterkaitan atau pengaruh yang berhubungan dengaagppembelajaran.
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3. Klasifikasi Data

Merupakan pengelompokan data hasil tes dan dsieyang dilakukan
dalam penelitian, dimana data tersebut bergunakuntengelompokkan atau
mengklasifikasikan data keterkaitan atau pengaarh menerapan metode tanya
jawab dengan peningkatan hasil belajar siswa.

4. Display Data

Display data yaitu menyajikan atau menampilkanusemiata dari hasil
observasi dan hasil tes belajar secara menyel@hdgai bagai penelahaan yang
dilakukan dengan cara menganalisis, mensintesimakieai, menerangkan, dan
membuat kesimpulan. Kegiatan penelaahan padaigmyes dilaksanakan sejak

awal penjaringan data.
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